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Foreword

By means of reading letters, words and sentences, we acquire various types of
information. Moreover, when learning new words, the process of studying not only
includes confirming the pronunciation and meaning of those words, but can also involve
aiding people to cultivate a greater understanding of the words, improving their memory,
and even helping them study more efficiently. For all these reasons, reading is an extremely
important activity.

Because Japanese writing is made up of three types of letters — kanji, hiragana and
katakana — reading Japanese can seem difficult, and many people want to give up before
they have even begun. However, if you start practicing reading from the very beginning of
your Japanese studies, you will gradually become used to it. It will also help you to
smoothly advance to the intermediate level, at which stage much more emphasis is placed
on reading comprehension.

This book has been made with the aim of allowing people not only to become used
to reading Japanese but also to enjoy it. With this in mind, a great number of topics as well
as a variety of reading materials, ranging from letters, notices and interviews to quizzes,
questionnaires and graphs, have been included in the book.

The book closely follows the material in the individual lessons of Minna no Nihongo
I. Any words not found in Minna no Nihongo I can be located in the Vocabulary List at
the back of the book. This book can also be used by students using other textbooks. Simply
refer to the study items list to find the most appropriate reading material.

We hope that by using this book reading Japanese will become an interesting and
enjoyable experience for everyone.

The authors
October 2000



How to use this book
This book is made up of three main parts: Warm-up, Main Text and Plus Alpha.

*  Warm-up
This section matches the material in the first five lessons of Minna no Nihongo I and
includes a practice page to help you become used to reading words and sentences in
Japanese. Even if you do not understand all of the written material, you should try to
answer the questions.

*  Main Text
Corresponding to Chapters 6 to 25 of Minna no Nihongo I, the Main Text covers
all the items to be learned in those lessons. Use this part of the book in the following
manner:

1. First of all, read the title and think about what the passage concerns.

2. Read the main body of the text. If there are any words you do not understand,
look them up in the attached Vocabulary List. Even if there are parts you do not
understand, try to read to the end of the text.

3. Do Exercise I and check your answers in the attached Answer Book. If you find
you have made a mistake, try to do the exercise in question again.

Following the instructions, do the activities outlined in Exercise II.

5. Some data accompany the reading passages to help you completely understand

the contents. Be sure to refer to this material.

*  Plus Alpha
In Chapters 11, 12, 15, 18, 20, 21, 22, 24 and 25, there is also a Plus Alpha page.
Here you will find various types of reading material such as quizzes, questionnaires,
newspaper articles, etc. If you have the time, please try these.
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Prakata

Kita selalu mendapatkan bermacam-macam informasi dengan “membaca” huruf,
petunjuk dan lain-lain. Dan kemudian ketika kita mempelajari bahasa, dengan mengkon-
firmasikan isi yang sudah dipelajari tidak hanya dengan suara tetapi juga dengan huruf-
huruf, memperdalam pengertian, membantu ingatan, dan akhirnya bisa mempelajarinya
secara effektif. Dengan demikian “membaca” adalah kegiatan yang sangat penting.

Untuk menulis bahasa Jepang dipakai tiga jenis huruf yaitu huruf Kanji, Hiragana
dan Katakana. Oleh karena itu tidak sedikit orang yang merasa bahwa “membaca” adalah
sulit dan menjadi pasif. Tetapi kalau sejak pertama kali belajar mulai latihan “membaca”,
maka sedikit demi sedikit akan menjadi terbiasa. Lagi pula pelajar bisa melanjutkan secara
lancar ke tingkat menengah dan lanjutan, di mana membaca adalah sebagai pusat
pelajaran.

Buku ini dibuat supaya pelajar terbiasa dengan “membaca” dan menyenangi
“membaca”. Ada bermacam-macam bacaan, mulai dari latihan untuk membiasakan huruf
dan angka, pengumuman, surat, interview, kuis, angket dan grafik. Topiknya pun ada
bermacam-macam.

Buku ini berhubungan dengan setiap pelajaran “Minna no Nihongo I” dan ber-
dasarkan atas item-item pelajarannya. Kosa kata yang tidak ada di dalam pelajaran
“Minna no Nihongo I” ada di buku lampiran terjemahan. Orang-orang yang belajar
bahasa Jepang dengan buku pelajaran yang lain tentu saja bisa memakainya, jadi silahkan
memilih bacaan yang tepat dalam lampiran item-itemnya.

Silahkan manfaatkan buku ini dan Anda akan mendapatkan pengalaman yang
menarik dan menyenangkan dengan “membaca”.

Oktober 2000
Penulis



Cara Menggunakan Buku Ini

Buku ini terdiri dari “Latihan-latihan Pendahuluan”, “Teks” dan “Latihan-latihan Tamba-

»

han”.
* Latihan-latihan Pendahuluan

Isinya sesuai dengan apa yang ada sampai pelajaran lima “Minna no Nihongo I”, dan
ada latihan untuk membiasakan membaca huruf dan kalimat. Kalau Anda dapat
menjawab soal, tidak mengapa sekalipun Anda tidak bisa mengerti semua apa yang
ditulis. Latihanlah dengan santai.

* Teks

Isinya sesuai dengan apa yang terdapat pada pelajaran 6 sampai pelajaran 25 “Minna

no Nihongo I”, dan berdasarkan atas item-item pelajarannya.

1. Pertama-tama membaca judul dan menerka isinya tentang apa.

2. Membaca semuanya. Apabila ada kosa kata yang belum diketahui, silahkan melihat
buku lampiran terjemahan.
Sekalipun ada bagian yang sukar dimengerti, tidak mengapa dan bacalah sampai
selesai.

3. Menjawab soal I dan mencek jawaban Anda dengan jawaban yang tepat (buku
lampiran terjemahan). Apabila jawabannya salah, bacalah sekali lagi.
Selanjutnya melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan petunjuk soal 11

5. Bahan yang terdapat pada pelajaran tidak semuanya dilengkapi dengan data hanya
untuk memperdalam pengertian isi bacaan. Jadikanlah sebagai pedoman.

« Latihan-latihan Tambahan
Di dalam pelajaran 11, 12, 15, 18, 20, 21, 22, 24 dan 25 terdapat Teks dan halaman

Latihan-latihan Tambahan. Isinya adalah kuis, angket, tulisan langsung dari koran dan
lain-lain. Cobalah kalau ada kesempatan.
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